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Abstrak

Oli bekas merupakan minyak pelumas bekas yang sudah digunakan pada mesin kendaraan. Limbah oli
bekas salah satu limbah b3 (bahan berbahaya dan racun) dimana oli ini dapat mencemari lingkungan,
termasuk mencemari air dan tanah. Oleh karena itu, limbah oli harus dikurangi dengan
menggunakannya sebagai bahan bakar pembakaran. Dengan mencampurkan oli bekas dan solar akan
membuat suhu pembakaran yang cukup tinggi. Tujuan penelitian ini adalah ingin menganalisa
pengaruh komposisi oli bekas dan solar terhadap nyala api yang dihasilkan pada pembakaran,
menganalisa pengaruh komposisi oli bekas dan solar terhadap laju alir bahan bakar yang dihasilkan
pada pembakaran, dan menganalisa pengaruh komposisi oli bekas dan solar terhadap air fuel ratio.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 3 tahapan yaitu yang pertama dengam
menganalisa kinerja dari kompor oli bekas itu sendiri, lalu analisis nilai kalor dari masing — masing
sample menggunakan metode ASTM D5865-11a dengan alat bom kalorimeter, kemudian yang
terakhir menganalisis nilai Air Fuel Ratio dari masing masing sampel. Pada penelitian ini didapatkan
kondisi paling optimum vyaitu pada campuran oli 50% :50% solar dengan mengoptimalkan
pembakaran menggunakan laju alir udara 5,4-5,6 m/s agar dapat mengurangi terjadinya pembakaran
tidak sempurna sehingga tidak dihasilkan asap yang pekat. Pada campuran oli 50% : 50% solar ini
juga dihasilkan laju alir bahan bakar 1,8L/jam dan Air Fuel Ratio 24,69 dengan suhu pembakaran
530-550 °C yang memiliki nilai kalor 10772,149 cal/gram.

Kata Kunci: Kompor, Oli Bekas, Air Fuel Ratio, Solar, Pembakaran

PENDAHULUAN

Oli merupakan salah satu sisa produk minyak bumi, dimana beberapa produk sisa dari minyak bumi
adalah minyak bakar sisa atau residu, minyak bakar untuk diesel, road oil, spray oil, coke, asphalt, dan
sebagainya (Ahmad, 2019). Karakteristik oli juga tidak jauh dari minyak bumi yang digunakan sebagai
bahan bakar, oleh sebab itu bukan tidak mungkin oli bekas dapat digunakan sebagai bahan bakar.
Namun, oli bekas tidak dapat mencapai pembakaran yang sempurna, seperti solar maupun bensin pada
umumnya. Hal ini terjadi karena oli bekas tidak mudah terbakar sehingga tidak terjadi pengkabutan
seperti bahan bakar yang lain. Walau demikian oli bekas dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar
dengan mengoptimalkan pembakaran (Pratama, 2019).

Majalah motor plus online menyatakan pemanfaatan limbah oli bekas saat ini untuk didaur ulang
kembali berkisar 30% (Asidu, 2017). Oli bekas yang didaur dimanfaatkan masyarakat digunakan lagi
dengan cara oli bekas tersebut diberi tambahan zat kimia untuk memurnikannya. Namun hasil dari daur
ulang tidak sama seperti oli yang masih baru. Selain itu oli bekas digunakan sebagai penghilang karat
pada knalpot, sebagai pengawet kayu dan pelumas rantai.
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Hasil dari minimnya pemanfaatan oli bekas yang belum maksimal mengakibatkan pencemaran
lingkungan yang dihasilkan oleh limbah oli bekas. Limbah oli bekas pelumas memungkinkan
mengandung logam, larutan klorin, dan zat — zat pencemar lainnya (Pratama, 2019). Oleh sebab itu,
maka diperlukan cara untuk memanfaatkan oli bekas, salah satunya yaitu dengan memanfaatkannya
sebagai bahan bakar dengan proses yang mudah dan murah dan dapat menjadi bahan bakar alternatif
mesin diesel sehingga lebih ekonomis (Arif, 2021).

Oli bekas memerlukan perlakuan khusus atau treatment agar dapat menjadi sebuah bahan bakar.
Dalam perlakuan khusus tersebut ada dua pilihan yaitu dengan penambahan zat atau dengan cara
pengoptimalan pembakaran. Kini telah banyak ditemukan kompor berbahan bakar selain dari gas seperti
biopellet, briket, bahkan sudah ada penelitian mengenai kompor oli bekas seperti yang penelitian yang
dilakukan mengenai “Pengaruh Penggunaan Oli Bekas Sebagai Bahan Bakar Terhadap FCR dan
Efisiensi Termal Mesin Diesel” (Arif, 2021) dan “Pengaruh Jenis Oli Bekas (Jarak Tempuh Perjalanan)
sebagai Bahan Bakar Kompor Pengecoran Logam Terhadap Waktu Konsumsi dan Suhu Maksimal
Pembakaran” (Hidayat, 2020). Namun kompor berbahan bakar tersebut masih belum dapat dikatakan
sempurna karena memiliki kekurangan pada masing — masing kompor seperti tidak adanya alat
pengukur laju alir udara untuk mendapatkan keadaan yang membantu mengoptimalkan pembakaran dan
alat pengukur suhu pada ruang pembakaran untuk mendapatkan suhu yang optimal pada pembakaran
dengan bahan bakar tertentu.

Pada Industri peleburan alumunium, oli bekas dapat dicampur dengan solar ataupun kerosin agar
suhu untuk melebur alumunium tercapai. Pembakaran pelumas bekas dengan cara penguapan untuk
menghasilkan emisi gas buang yang jauh lebih bersih. Sehingga asap yang dihasilkan tidak banyak dan
tidak mengganggu daerah sekitar. Pada saat proses pembakaran bahan bakar pada kompor oli terdapat
asap hasil dari pembakaran bahan bakar yang sangat pekat. Oleh karena itu, Salah satu inovasi yang bisa
digunakan untuk mengurangi asap ini yaitu dengan cara mencari kondisi dimana asap yang dihasilkan
tidak pekat. Teknologi yang dapat digunakan untuk mengurangi asap ini adalah dengan cara mengatur
laju alir udara yang dialirkan oleh blower dengan menggunakan dimmer dan untuk mengukur laju alir
udaranya digunakan anemometer.

METODOLOGI PENELITIAN

Bahan baku oli bekas ini didapatkan dari observasi beberapa bengkel yang berada disekitaran Bukit
besar Palembang. Dilakukan pretreatment oli bekas dengan penyaringan dan pengecekan nilai kalor
menggunakan metode ASTM D5865-11a. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 3
tahapan yaitu yang pertama dengam menganalisa kinerja dari kompor oli bekas itu sendiri, lalu analisis
nilai kalor dari masing — masing sample menggunakan metode ASTM D5865-11a dengan alat bom
kalorimeter, kemudian yang terakhir menganalisis nilai Air Fuel Ratio. Komposisi bahan baku
campuran oli bekas dan solarkan sebesar 1 liter ke dalam tangki penyimpanan bahan bakar (0:100,
25,75, 50;50, 75;25, 100;0).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Pengaruh Komposisi Oli terhadap Laju Alir Bahan Bakar

Pada penelitian ini, didapatkan komposisi oli sangat berpengaruh terhadap laju alir bahan bakar, ketika
komposisi oli menurun maka laju alir bahan bakar akan semakin besar, hal ini dikarenakan oli memiliki
nilai viskositas 123,47 cst (Mara dan Kurniawan, 2015) dan densitas 870 kg/m?® sedangkan solar hanya
memiliki nilai viskositas 1,9 — 6,0 cst dan densitas sebesar 850 — 890 kg/m?. Hal ini yang membuat
sampel yang memiliki komposisi oli lebih sedikit akan memiliki laju alir bahan bakar yang berbeda
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walaupun pada setting valve yang sama jika dibandingkan dengan laju alir bahan bakar pada Sampel
yang memiliki komposisi oli lebih banyak. Pada komposisi oli (0%) laju alir bahan bakar yang
dihasilkan sebesar 3,3 L/Jam, dikarenakan komposisi Sampel tersebut merupakan (100%) solar yang
memiliki nilai viskositas 1,9-6,0 membuat solar membutuhkan waktu sedikit untuk mengalir dari tangki
bahan bakar menuju ruang pembakaran sehingga laju alir yang dihasilkan oleh solar lebih tinggi dari
Sampel yang lain. Pada komposisi oli (100%) didapatkan nilai laju alir bahan bakar 1,3 L/Jam jauh
lebih sedikit jika dibandingkan dengan oli hal ini dikarenakan oli memiliki nilai viskositas yang sangat
tinggi yaitu 123,47 cst membuat Sampel oli (100%) membutuhkan waktu lebih banyak untuk mengalir
dari tangki bahan bakar menuju pembakaran sehingga didapatkan nilai laju alir bahan bakar untuk
Sampel oli (100%) sebesar 1,3 L/Jam. Oleh karena itu bahan bakar yang memiliki komposisi oli lebih
banyak akan memiliki laju alir bahan bakar lebih lambat daripada bahan bakar yang memiliki komposisi
oli lebih sedikit dikarenakan oli akan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mencapai ruang
pembakaran akibat dari viskositas yang tinggi, terlihat pada penelitian yang telah dilakukan ini dimana
semakin rendah komposisi oli maka semakin tinggi laju alir bahan bakar yang dihasilkan. Hubungan
pengaruh komposisi oli terhadap laju alir bahan bakar dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Hubungan Komposisi Oli terhadap laju Alir Bahan Bakar

Hubungan Pengaruh Laju Alir Bahan Bakar Terhadap Suhu Pembakaran dan Nyala Api Yang
Dihasilkan

Komposisi oli dan solar memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap pembakaran dimana semua
sampel harus menggunakan laju alir udara minimal (5,4 — 5,6) m/s agar meminimalisir terjadinya
pembakaran tidak sempurna yang ditandai dengan adanya asap yang pekat (Rohidin, 2017). Pada
penelitian ini didapatkan laju alir bahan bakar sangat berpengaruh terhadap suhu dan nyala api yang
dihasilkan, terlihat dari Sampel 1 (Oli Bekas 100%) yang memiliki laju alir bahan bakar 1,3 L/Jam dan
Sampel 5 (Solar 100%) yang memiliki laju alir bahan bakar 3,3 L/Jam. Sampel 1 (Oli 100%) yang
memiliki laju alir bahan bakar 1,3L/Jam menghasilkan suhu pembakaran 390 °C sedangkan Sampel 5
(Solar 100%) yang memiliki laju alir bahan bakar 3,3 L/Jam menghasilkan suhu 659 °C. Hal ini
dikarenakan semakin besar laju alir bahan bakar yang didapatkan maka semakin cepat bahan bakar
melakukan reaksi pembakaran yang akan menghasilkan suhu yang lebih tinggi tetapi pembakaran yang
menggunakan laju alir bahan bakar yang lebih besar akan menggunakan bahan bakar yang lebih banyak
dari pada pembakaran yang menggunakan laju alir bahan bakar kecil. Semakin tinggi laju alir bahan
bakar maka semakin banyak bahan bakar yang digunakan sehingga akan menghasilkan reaksi
pembakaran yang lebih banyak sehingga semakin banyak energi panas yang dihasilkan. Oleh karena itu
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dihasilkan suhu yang lebih tinggi pada sampel yang memiliki laju alir bahan bakar yang lebih tinggi.
Hubungan pengaruh laju alir bahan bakar terhadap suhu pembakaran dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Hubungan Pengaruh Laju Alir Bahan Bakar terhadap Suhu Pembakaran
Hubungan Pengaruh Komposisi Oli Terhadap Air Fuel Ratio

Pada penelitian ini didapatkan laju alir bahan bakar sangat berpengaruh terhadap AFR pada pembakaran
Sampel. Pada penelitian ini Sampel solar memiliki Air Fuel Ratio (AFR) lebih kecil dibandingkan oli
yaitu solar dengan nilai Air Fuel Ratio (AFR) 13,63 dibawah angka stoikiometri (14,6 : 1) hal ini
dikarenakan laju alir bahan bakar solar tergolong sangat cepat 3,3 L/jam dikarenakan viskositas solar
1,3-6,0 cst yang rendah mengakibatkan pemborosan bahan bakar sehingga membuat AFR pada
pembakaran solar tergolong lean (miskin) (Arief, 2021) dibandingkan AFR secara stoikiometri hal ini
dapat diatasi dengan mengecilkan valve dari tangki tempat mengalirkan bahan bakar ataupun
meningkatkan kecepatan udara yang dihembuskan oleh blower menjadi 6 m/s agar AFR menjadi rich
(>14:6) dan oli memiliki Air Fuel Ratio sebesar 33,79. Pada penelitian ini didapatkan sampel yang
paling baik adalah Sampel 3 (Oli 50% : 50% Solar) dikarenakan Air Fuel Ratio pada Sampel 3 (Oli 50%
: 50% Solar) yaitu 24,69 tidak berbeda jauh dengan Sampel 4 (Oli 25% : 75% Solar) dengan nilai AFR
22,35 yang memiliki komposisi solar lebih banyak sedangkan Sampel 3 (Oli 50% : 50 Solar) memiliki
komposisi solar lebih sedikit, ini menandakan Sampel 3 lebih banyak menggunakan oli dimana oli
memiliki nilai yang lebih ekonomis dan lebih mudah dijangkau oleh masyarakat dibandingkan dengan
solar. Pada peleburan alumunium dibutuhkan minimum oli sebanyak 8 liter oli bekas dalam jangka
waktu 57 menit pembakaran untuk mencapai kondisi terleburnya alumunium. Hubungan Pengaruh
Komposisi Oli Terhadap Air Fuel Ratio dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Hubungan Komposisi Oli terhadap Air Fuel Ratio

KESIMPULAN

Berdasarkan data penelitian dan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa komposisi oli memiliki
pengaruh terhadap laju alir bahan bakarnya dimana semakin sedikit komposisi oli maka akan semakin
tinggi laju alir bahan bakarnya dimana solar 100% akan memiliki laju alir bahan bakar 3,3 L/jam , oli
100% memiliki laju alir bahan bakar 1,3 L/jam dan Sampel 3 (Oli 50% : 50% Solar) yang
pembakaranny paling optimum akan memiliki laju alir bahan bakar 1,8L/jam. Komposisi solar dan oli
memiliki pengaruh yang penting terhadap nyala api pembakaran dimana semakin sedikit komposisi oli
maka semakin tinggi suhu pembakaran dan nyala api yang dihasilkan akan semakin tinggi. Pada
penelitian ini suhu Sampel 1 (Oli 100%) memiliki suhu 390°C dengan nyala api berwarna orange dan
tinggi api berada dalam ruang bakar pembakaran, Sampel 5 (Solar 100%) memiliki suhu pembakaran
mencapai 650 °C dengan warna nyala api orange — kuning dan tinggi nyala api yang melewati ruang
pembakaran dan Sampel 3 (Oli 50% : 50% Solar) dengan suhu pembakaran 530 °C yang memiliki
warna nyala api orange — kuning dan tinggi nyala api melewati ruang pembakaran. Komposisi solar
dan oli memiliki pengaruh yang penting terhadap pembakaran dimana semua Sampel harus
menggunakan laju alir udara minimal 5,4-5,6 m/s agar meminimalisir terjadinya pembakaran tidak
sempurna yang ditandai dengan dihasilkanny asap yang pekat (Rohidin, 2017). Sampel 3 dengan
campuran (Oli 50% : 50% Solar) memiliki kinerja yang paling bagus ditandai dengan suhu
pembakaran yang cukup tinggi yaitu 530 - 550°C dengan api berwarna orange — kuning dan tinggi
nyala api yang melewati ruang pembakaran hal ini juga didukung dengan nilai kalor yang cukup tinggi
10772,149 cal/gram. Sampel 3 (Oli 50% : 50% Solar) juga memiliki nilai Air Fuel Ratio (AFR) yang
cukup rendah dengan nilai 24,69 dan laju alir bahan bakar yang tidak terlalu cepat ataupun lambat
yaitu dengan laju alir 1,8 L/jam dengan komposisi oli yang cukup banyak sehingga dapat mengurangi
limbah oli.
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